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Status Anak Yang Lahir Setelah  

Enam Bulan Pernikahan 

Pertanyaan:  Apakah hukumnya di dalam Islam, 

apabila seseorang menikah dan hanya berlalu enam bulan, 

kemudian sang istri melahirkan seorang anak. Apakah anak 

tersebut benar-benar anak bapaknya atau tidak? 

 Jawaban: Apabila wanita melahirkan setelah enam 

bulan atau lebih, setelah suaminya mempergaulinya maka anak 

tersebut adalah anak dari suaminya, karena sekurang-kurang 

masa kandungan adalah enam bulan, berdasarkan firman Allah 

subhanahu wa ta’ala: 

ٰ ۥ لُهُ وَفَِ�ٰ ۥ لُهُ وََ�ۡ  ﴿:قال ا� تعا�  )١٥ :ا�حقاف(  ﴾ رً�ۚ شَهۡ  ثُونَ ثََ�
" Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga puluh 

bulan, ...". (QS. Al-Ahqaaf:15). 

Disertai firman Allah subhanahu wa ta’ala: 

 )١٤ :لقمان(  ﴾ َ�مَۡ�ِ  ِ� ۥ لُهُ وَفَِ�ٰ  ﴿:قال ا� تعا�
" Dan menyapihnya dalam dua tahun..."  (QS. Luqman: 14). 

Apabila menyapih setelah dua tahun, yaitu dua puluh empat 

bulan, tidak tersisa bagi kandungan kecuali enam bulan. 
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Wabillahit taufiq, semoga shalawat dan salam selalu tercurah 

kepada nabi kita Muhammad, keluarga dan para sahabatnya. 

Fatawa Lajnah Daimah Untuk Riset Ilmu Dan Fatwa 19/36 


